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Research Profile
1. Nama Penelitian : Tanggapan Masyarakat Bandar Lam pung 

Tentang Pelaksanaan Program “Ayo Bersih-Bersih”.

2. Tipe Penelitian : Kuantitatif

3. Metode Penelitian : Survei

4. Tim Peneliti : a. Ahmad Riza Faizal S.Sos Ketua

b. Ahmad Zazili SH. Sekretarisb. Ahmad Zazili SH. Sekretaris

c. Febrian Azhar Anggota

d. Novan Ferdiansyah Anggota

5. Lokasi/Waktu Penelitian : Bandar Lampung/Agustus 2006

6. Sumber Data : Kuesioner dan wawancara terbimbing

7. Teknik Sampling : Purposive Sampling (Non-Paramet rik Sampling)

8. Teknik Analisa Data : Tabel Frekuensi ( Frequent Table )

9. Sumber Dana : Swadaya 



Background

� Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 
umum (deskripsi) pendapat masyarakat Bandar Lampung 
tentang pelaksanaan program ”Ayo Bersih-bersih” (ABB).

� Penelitian dilakukan dengan memilih responden yang sudah 
mengetahui pelaksanaan program ABB di 13 kecamatan yang 
ada di Kota Bandar Lampung, masing-masing kecamatan di ada di Kota Bandar Lampung, masing-masing kecamatan di 
ambil 30 responden sehingga keseluruhan responden (N) adalah 
sebesar 390 responden. 

� Responden yang dipilih mempunyai profile demografis yang 
disesuaikan dengan komposisi yang berimbang dari gambaran 
umum penduduk kota Bandar Lampung. 

� Waktu pengambilan data dilakukan selama 2 hari. 
� Hasil (Output) yang diharapkan dari penelitian ini adalah data 

awal untuk evaluasi pelaksanaan program secara keseluruhan. 



Profile of Respondents
PekerjaanPekerjaan %%

Wiraswasta 30%

PNS 15%

Karyawan/Honorer 12%

Mahasiswa 11%

PendidikanPendidikan %%

SD 5%

SMP 11%

SMU 45%

D1/D2 6%
Ibu Rumah Tangga 8%

Guru/Dosen 7%

Pengangguran 6%

Pelajar 6%

Polisi/TNI 4%

Wartawan 1%

TotalTotal 100%

D1/D2 6%

D3 9%

S1 23%

S2/S3 1%

TotalTotal 100%



Profile of Respondents

Kepemilikan MediaKepemilikan Media %%

Televisi 96%

Handphone 80%

Radio 68%

Kepemilikan Alat Kepemilikan Alat 
KebersihanKebersihan

%%

Sapu Lidi, dll/Alat-alat 
Ringan

96%

Kotak Sampah Besar/Alat - 74%Radio 68%

Telepon 67%

Surat Kabar 48%

Internet 8%

Lainnya 5%

Kotak Sampah Besar/Alat -
alat Berat

74%

Sekop, cangkul, dll/Alat-
alat sedang

48%

Lainnya 22%



Hasil Penelitian 1

Apakah Sdr/i mengetahui adanya program 
ABB?

 Ya, sangat
tahu
30%

� Dari hasil survey diketahui bahwa tingkat
pemahaman masyarakat Bandar Lampung
terhadap pelaksanaan program ABB sudah cukup
tinggi. Hal ini bisa dilihat dari proporsi terbesar
survey berada pada tingkat pemahaman yang
sedang dan tinggi yaitu 45% untuk responden yang
menjawab tidak terlalu tahu dan 30% untuk30%

 Ya, tapi tidak
terlalu tahu

45%

 Pernah
mendengar

25%

menjawab tidak terlalu tahu dan 30% untuk
responden yang sangat tahu. Hanya 25% dari
responden yang menjawab hanya pernah
mendengar.

� Indikator ini juga menandakan bahwa pemerintah
sudah cukup melakukan promosi pada tingkat
kesadaran responden yang sudah mengetahui
pelaksanaan program, terutama jika melihat
penetrasi sebesar 61% dari responden
berpendidikan SMU ke bawah.

� Survey ini tidak mengukur tingkat responden yang
tidak mengetahui pelaksanaan program ABB.



Hasil Penelitian 2

Melalui media apa Sdr/i mengetahui 
adanya program ABB?

Televisi
15%

Lainnya
5%

/Selebaran
Poster

27%

� Hasil penelitian ini bertujuan mengukur tingkat
distribusi penggunaan media dalam penyaluran
informasi mengenai pelaksanaan program ABB.

� Dari hasil survey diketahui bahwa penggunaan media
elektronik masih rendah dengan penetrasi sebesar
23% untuk radio dan TV; dibandingkan penggunaan
media konvensional non elektronik seperti selebaran/
poster, surat kabar, spanduk dan komunikasi antar
personal.

� Temuan ini menunjukkan keberhasilan pemerintah15%

Radio
8%

 Surat
Kabar
26%

 Dari orang
lain
19%

� Temuan ini menunjukkan keberhasilan pemerintah
untuk membangun kesadaran (awareness) publik B.
Lampung pada tingkat penyampaian informasi yang
bersifat personal.Tetapi di lain pihak hal ini juga
menunjukkan kelemahan Pemkot untuk memanfaat -
kan peluang yang ada. Terlebih jika melihat profil
responden dimana 96% dari responden memiliki TV
dan 80% diantaranya memiliki HP, data ini
menunjukkan bahwa masih ada saluran komunikasi
massa yang lebih efektif yang belum bisa
dimanfaatkan secara optimal oleh Pemkot.

� Kelemahan ini seharusnya merupakan peluang bagi
Pemkot untuk memanfaatkan saluran media agar
lebih maksimal dalam mempromosikan kegiatan
selain bisa menjadi alat untuk menyebarluaskan
kebijakan yang lebih menyentuh publik.



Hasil Penelitian 3
Apakah pernah ada sosialisasi mengenai program ABB di 

lingkungan Sdr/i?

Tidak pernah
31%

 Ya, hadir tapi
tidak sukarela

2%

 Ya, dan saya
 hadir secara

sukarela
21%

 Ya, tapi tidak
hadir
31%

Tidak tahu
15%

� Keberhasilan pembentukan kesadaran (awareness) di tingkat publik ternyata tidak diikuti oleh tingkat sosialisasi di
lapangan, 31% responden mengaku bahwa tidak pernah diadakan sosialisasi mengenai Program ABB di
daerahnya, proporsi terbesar ini kemudian diikuti oleh 31% responden yang mengetahui adanya kegiatan
sosialisasi tetapi tidak hadir, untuk persentase yang kedua ini sebenarnya pihak Pemkot tidak bisa disalahkan
sepenuhnya karena masih ada keengganan dari pihak publik sendiri untuk menghadiri sosialisasi yang diadakan.

� Secara umum pihak Pemkot masih dikatakan sudah cukup berusaha melakukan sosialisasi yang dibuktikan
dengan 54% responden menjawab bahwa didaerahnya sudah pernah dilaksanakan sosialisasi mengenai program
ABB baik oleh pihak pemkot maupun pihak-pihak organisasi kemasyarakatan yag lain.

� Untuk 15% responden yang menjawab tidak tahu apakah diadakan sosialisasi atau tidak sebenarnya adalah
prosentase khalayak yang bisa dianggap ragu-ragu, fenomena ini bisa muncul dikarenakan keragaman latar
belakang responden yang mempengaruhi tingkat pemahamannya mengenai isu di lingkungannya.



Hasil Penelitian 4
Apakah pernah ada pihak dari Pemkot yang 

mengkoordinasikan warga di lingkungan Sdr/i untuk 
melaksanakan program ABB ini?

 Ya, sangat
aktif
3%

 Ya, tapi tidak
terlalu aktif

18%

 Pernah
mendengar

 Tidak tahu
sama sekali

31%

 Ya, tapi tidak
aktif
27%

mendengar
21%

� Indikator penyebab ketidaktahuan responden atas aktivitas sosialisasi pada hasil penelitian 3 bisa ditemukan pada
temuan ke 4, dari survey yang dilakukan hanya 3% responden yang menjawab bahwa ada aparat baik dari tingkat
kelurahan hingga tingkat Kota yang secara aktif melakukan koordinasi, sisanya atau sebesar 97% responden
menyatakan bahwa tingkat keaktifan aparat dalam mengkoordinasikan warga yang berkaitan dengan pelaksanaan
program ABB masih rendah.

� 31% responden bahkan mengatakan tidak tahu sama sekali bahwa ada aparat yang mengkoordinasi pelaksanaan
prgram ABB, hal ini sama saja dengan mengatakan tidak ada aktivitas Program ABB sama sekali dilingkungannya

� Hal ini patut disayangkan mengingat bahwa 74% responden bekerja pada sektor non pemerintah yang artinya
mereka adalah pihak yang paling berkepentingan dengan hasil kinerja instansi pemerintah.



Hasil Penelitian 5

� Pelaksanaan kebijakan publik yang baik
memerlukan peraturan yang baik pula, berkaitan
dengan Perda No. 8/2000 tentang kebersihan dan
keindahan kota, survey dilakukan untuk
mengukur tingkat sosiologis hukum di kesadaran
responden.

� Dari survey ditemukan 6% responden yang
mempunyai tingkat pengetahuan yang baik
mengenai sosialisasi perda kebersihan

Apakah Sdr/i mengetahui adanya Perda yang 
sudah mengatur masalah kebersihan dan 

keindahan di Kota B. Lampung?

 Pernah
mendengar

mengenai sosialisasi perda kebersihan
selebihnya tidak begitu paham bahkan 33%
responden mengatakan tidak tahu sama sekali
bahwa ada aturan mengenai kebersihan di Kota
Bandar Lampung.

� Temuan ini adalah indikator yang patut disingkapi
secara serius, tanpa adanya pemahaman yang
baik atas aspek hukum mengenai kebersihan dan
keindahan akan sangat sulit bagi pihak Pemkot
untuk mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat Bandar Lampung dalam menerapkan
“budaya bersih bersih” (BBB).

 Tidak tahu
sama sekali

33%

 Ya, sangat
tahu
6%

mendengar
26%

 Ya, tapi tidak
terlalu tahu

35%



Hasil Penelitian 6

� Berkaitan dengan masalah sosialisasi hukum
dari perda kebersihan, hasil survey menunjukkan
bahwa hanya 5% responden yang menganggap
Pemkot Bandar Lampung sudah bertindak tegas
untuk ketertiban masalah kebersihan, selebihnya
(95%) berpendapat bahwa Pemkot tidak punya
tindakan tegas soal kebersihan di Kota B.

Menurut Sdr/i, apakah sejauh ini Pemkot B. Lampung sudah 
melakukan tindakan tegas atas sanksi bagi masyaraka t 
yang melanggar Perda Kebersihan dan Keindahan Kota?

 Tidak tegas
sama sekali

43%tindakan tegas soal kebersihan di Kota B.
Lampung.

� Kurangnya ketegasan masalah sanksi bagi yang
melanggar perda kebersihan ini menyebabkan
masyarakat tidak punya tuntunan secara pasti
mengenai konsekuensi menjaga kebersihan.

� Melihat tingginya pendapat responden bahwa
Pemkot tidak tegas sama sekali soal
pelaksanaan sanksi bagi yang melanggar perda
kebersihan bisa disebabkan ketidaktahuan
publik tentang peraturan yang mengatur
masalah kebersihan.

 Ya, sangat
tegas

5% Ya, tapi tidak
terlalu tegas

21%

Kurang tegas
31%

43%



Hasil Penelitian 7

� Diluar masalah sosialisasi hukum yang belum maksimal, upaya pelaksanaan program ABB yang dilakukan pihak
Pemkot Bandar Lampung sudah bisa diacungi jempol, hal ini berdasarkan penetrasi pendapat yang menyatakan
81% responden (56% merasa sangat bermanfaat; 26% tidak terlalu bermanfaat) merasa bahwa dengan adanya
program ABB sudah memberikan manfaat yang baik bagi mereka dan lingkungannya, walaupun intensitas
kemanfaatan berkisar antara sedang hingga tinggi.

� Walaupun begitu, pihak Pemkot Bandar Lampung tidak boleh merasa terlena, 8% dari responden yang
mengatakan bahwa pelaksanaan program ABB tidak bermanfaat sama sekali seharusnya mampu untuk dijadikan
fokus sasaran pelaksanaan program yang lebih lanjut, berdasarkan pengamatan dilapangan responden yang
merasa program ABB tidak ada manfaatnya umumnya justru berada di daerah pemukiman padat.

Menurut Sdr/i, apakah selama adanya program ABB 
ini sudah memberikan manfaat yang baik bagi Sdr/i 

dan lingkungan Sdr/i?

 Ya, sangat
bermanfaat

56%  Ya, tapi tidak
 terlalu

bermanfaat
25%

 Kurang
bermanfaat

11%
 Tidak

 bermanfaat
sama sekali

8%



Hasil Penelitian 8
� Dari hasil survey diketahui bahwa sebagian besar responden tidak mempunyai jadwal yang pasti dalam

melakukan kegiatan kebersihan lingkungan diluar pelaksanaan program ABB, indikator ini menyatakan bahwa
diluar apa yang diwajibkan kepada publik untuk dilakukan, publik sendiri tidak mempunyai kesadaran untuk
melakukan apa yang sebenarnya menjadi kebutuhan mereka sendiri. Untuk ini, sudah sewajarnya jika pihak
Pemkot Bandar Lampung sendiri mempunyai subprogram yang mengatur pelaksanaan kegiatan kebersihan
lingkungan yang secara pasti mengatur sanksi dan penghargaan (punish and reward) bagi lingkungan yang tidak
dan yang melaksanakan kebersihan lingkungannya. Terlebih jika kita melihat profile responden yang 96% dari
mereka memiliki alat kebersihan pribadi dan berat (74%).

Seberapa sering diadakan kegiatan kebersihan 
lingkungan (gotong royong) di sekitar 

lingkungan rumah Sdr/i, diluar pelaksanaan 
program ABB?

 Seminggu
sekali
27%

 minggu 2
sekali

5%
 Sebulan
sekali
15%

Tidak tentu
53%



Hasil Penelitian 9

Jika Pemkot B. Lampung mewajibkan pelaksanaan 
kegiatan kebersihan di lingkungan Sdr/i, apakah Sdr /i 

akan menaatinya?

Tidak
2%

� Keberhasilan pelaksanaan program ABB akan
bisa dimanfaatkan maksimal jika didukung
oleh peraturan tegas yang mengatur masalah
kebersihan dan keindahan kota. Pendapat ini
didasarkan dari temuan di lapangan yang
menyatakan 72% responden akan mematuhi
pelaksanaan kebersihan dilingkungannya
asalkan diikuti dengan aturan yang tegas soal
pelaksanaan kegiatan kebersihan lingkungan
tersebut. Pendapat ini juga mengindikasikan

Ya
72%

Ragu-ragu
7%

 Ikut pendapat
 lingkungan

saja
19%

2% tersebut. Pendapat ini juga mengindikasikan
kesiapan publik atas kebijakan yang mereka
harapkan dapat menyentuh kebutuhan
mereka akan lingkungan yang bersih secara
langsung.

� Hanya 9% dari responden yang mengindikasi
-kan negatifitas dalam mematuhi kebijakan
tersebut, tetapi hal ini dikarenakan masih
adanya sikap individualitas masyarakat akan
isu-isu kebersihan dilingkungannya. Jika
kondisi ini diimbangi dengan sosialisasi
pelaksanaan program yang baik maka diharap
-kan tidak ada keberatan dari pihak
masyarakat soal pelaksanaan program
kebersihan ini berikut aturan yang
melingkupinya.



Hasil Penelitian 10

Saran untuk perbaikan pelaksanaan Program ABB 
kedepannyaE

18%
F

39%

� Saran-saran tersebut antara lain:
� A : Perlunya diadakan suatu lomba kebersihan atau

kegiatan penghargaan lainnya yang mampu
membangkitkan motivasi publik untuk menjaga
kebersihan lingkungannya.

� B : Perlunya peningkatan peran aparat kebersihan
ataupun aparat-aparat pemerintahan lainnya yang
berkaitan dengan masalah-masalah kebersihan
lingkungan masyarakat. Peningkatan peran ini beragam
mulai dari tingkat keaktifan hingga perbaikan

A
7%B

12%

C
7%

D
17%

mulai dari tingkat keaktifan hingga perbaikan
kesejahteraan aparat kebersihan itu sendiri.

� C : Perlu diadakannya perbaikan dan peningkatan
kualitas saluran air di beberapa daerah, saran ini juga
berasal dari lingkungan yang selalu menjadi langganan
banjir di musim hujan.

� D : Perlu adanya peningkatan baik kuantitas maupun
kualitas mengenai sarana dan prasarana kebersihan di
tempat-tempat umum. Beberapa lingkungan juga
meminta adanya bantuan peralatan kebersihan.

� E : Perlu adanya sanksi tegas soal pelaksanaan aturan
perda kebersihan dan keindahan lingkungan di Kota
Bandar Lampung

� F : Publik mengharapkan ditingkatkannya sosialisasi
dan kerjasama antara publik dan pemerintah berkaitan
dengan pelaksanaan program ABB.



Conclusion
� Dari penelitian didapatkan beberapa hasil antara lain :
1. Bahwa dalam kegiatan sosialisasi pelaksanaan program “Ayo Bersih-bersih” pihak

Pemkot Bandar Lampung sudah cukup menciptakan kesadaran (awaraness) di
benak publik Bandar Lampung. Hanya saja pihak Pemkot masih belum maksimal
dalam memanfaatkan saluran komunikasi yang ada terutama penggunaan media
TV dan Handphone.

2. Keberhasilan tersebut tidak diikuti oleh sosialisasi peraturan tentang kebersihan di2. Keberhasilan tersebut tidak diikuti oleh sosialisasi peraturan tentang kebersihan di
masyarakat. Rendahnya penetrasi tingkat pengetahuan masyarakat tentang
keberadaan perda kebersihan juga disebabkan kurang tegasnya Pemkot dalam
menerapkan sanksi dan penghargaan mengenai kebersihan dan keindahan
lingkungan di Kota Bandar Lampung.

3. Beberapa saran dari publik Bandar Lampung seputar pelaksanaan program “Ayo
Bersih-bersih” antara lain berkaitan dengan peningkatan peran aparat dan aturan
hukum yang tegas, peningkatan kualitas sarana dan prasarana kebersihan di
tempat-tempat umum, serta perlunya diadakan lomba kebersihan lingkungan untuk
memotivasi publik agar lebih giat menjalankan program kebersihan lingkungan.



Recommendation
� Beberapa hal yang bisa direkomendasikan dari penelitian ini antara lain:
1. Perlunya diadakan evaluasi mengenai pelaksanaan program “Ayo Bersih-bersih”

dalam upaya menerapkan budaya bersih-bersih yang lebih maksimal termasuk
didalamnya dengan penciptaan kesadaran (awaraness) yang lebih baik melalui
pemanfaatan secara optimal saluran komunikasi yang ada.

2. Keberhasilan pelaksanaan program memerlukan perencanaan dan model evaluasi
yang baik terutama berkaitan dengan tingginya tingkat ketidakaktifan aparat danyang baik terutama berkaitan dengan tingginya tingkat ketidakaktifan aparat dan
banyaknya keinginan publik untuk meningkatkan kerjasama dengan pemerintah
mengenai pelaksanaan program kebersihan ini.

3. Perlunya evaluasi dan sosialisasi mengenai Peraturan Daerah tentang kebersihan
dan keindahan kota yang sudah seharusnya disesuaikan dengan pertumbuhan
dan berkembangnya publik Bandar Lampung. Tolok ukur ini diharapkan mampu
menjadi acuan didalam menentukan langkah-langkah dalam mencapai Bandar
Lampung kota yang bersih dan sesuai dengan apa yang kita cita-citakan bersama.
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